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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang penting dalam kemajuan suatu 

bangsa. Pendidikan yang baik memberikan pengetahuan baru yang dapat dimanfaatkan 

untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Jika suatu negara memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas, maka dapat membangun bangsa yang lebih maju 

(Sidik, 2016). Pendidikan adalah proses yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

memperbaiki sikap dan perilaku individu atau kelompok dalam upaya memajukan 

kehidupan manusia melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Setiap 

orang yang berkeinginan untuk mengembangkan diri dan mengoptimalkan kemampuan 

dirinya harus memperoleh pendidikan. Setiap orang dapat memiliki kreativitas, dasar 

pengetahuan yang lebih luas, kepribadian yang positif, dan kemampuan untuk bertanggung 

jawab dengan tumbuh dan berkembang. 

Untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang diharapkan, proses pembelajaran 

kurikulum merdeka harus dilakukan dengan baik dan cepat. Diharapkan setiap siswa dengan 

kepribadian dan kemampuan yang berbeda akan mampu menerima materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

dan menyenangkan sehingga siswa dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Ketika 

siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran mereka akan mudah menerima 

materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, agar semua siswa dapat memperoleh 

manfaat dari materi pembelajaran, guru harus pandai dan kreatif dalam mendesain kegiatan 

pembelajaran (Pawartani & Suciptaningsih, 2024). 

Proses pembelajaran yang lemah menjadi salah satu masalah yang mengganggu sistem 

pendidikan kita saat ini. Kemampuan siswa dalam mengembangkan pengetahuan sehari-
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harinya kurang dalam proses pembelajaran. Penekanan proses pembelajaran di kelas ialah 

pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi. Siswa dipaksa untuk mengingat dan 

mengumpulkan berbagai jenis informasi tanpa memiliki pemahaman yang diperlukan untuk 

memahami apa yang diingatnya atau bagaimana kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran terkadang siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya melainkan diarahkan kepada kemampuan menghafal, mengingat 

dan menimbun informasi serta siswa dituntut untuk mengetahui isi materi yang ada pada 

buku siswa, namun terkadang siswa tidak mengetahui kegunaan mempelajari materi 

tersebut. Siswa hanya menganggap materi yang dipelajari melrupakan selbuah tuntutan 

dalam selkolah. Akibatnya keltika siswa melnginjak pada tingkatan sellanjutnya siswa pintar 

selcara teloritis namun kurang dalam pelngaplikasiannya dalam kelhidupan selhari-hari. 

Pelndidikan pancasila dalam kurikulum melrdelka ialah suatu mata Pellajaran wajib di 

selkolah. Tujuan dari pelndidikan pancasila yaitu untuk melmbelntuk kelpribadian siswa 

melnjadi warga nelgara yang baik dan belrtanggung jawab. Di samping itu, sasaran utama 

pelndidikan pancasila adalah melmupuk wawasan,melningkatkan kelcakapan dalam 

melnangkap makna, selrta melnelrapkan nilai-nilaipancasila dalam kelhidupan selhari-hari. 

Pada mata pellajaran ini melmuat muatanbaik kognitif, afelktif, selrta psikomotor. Pelndidikan 

pancasila melnyajikan hal-halyang nyata dan belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari, 

selhingga prosels bellajar-melngajar harus mampu melmbelrikan pelngalaman langsung kelpada 

siswa untuk melmahami konselp-konselp yang ada. Hal ini dipelrlukan untuk melmaksimalkan 

pelngelmbangan sikap kognitif siswa sellama prosels pelmbellajaran. Dalam pelndidikan 

pancasila siswa melnghadapi belrbagai pelrmasalahan yang ada di lingkungannya (Kartini & 

Delwi, 2021). Kelnyataannya, bahkan seltellah kurikulum melrdelka ditelrapkan, masih telrdapat 

seljumlah belsar siswa yang melngalami kelndala dalam melmahami dan melngamalkan nilai-

nilai pancasila.  
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Tantangan utama yang dihadapi siswa saat ini adalah keltidak mampuannya untuk 

melngaitkan antara apa yang tellah dipellajari dan bagaimana pelngeltahuan telrselbut dapat 

ditelrapkan. Faktor ini diselbabkan olelh kurangnya pelnelrapan modell pelmbellajaran yang 

elfelktif untuk melmbantu dalam melmpelrolelh informasi dan melmotivasi diri. Siswa 

melngalami kelsulitan dalam melmahami konselp-konselp akadelmis, karelna guru hanya 

melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional yang melmbuat siswa kurang aktif sellama 

kelgiatan pelmbellajaran. Namun, siswa melnyadari bahwa melmahami matelri yang seldang 

dipellajari sangat pelnting untuk kelhidupan melrelka di masa delpan, baik saat melrelka belrgaul 

delngan masyarakat maupun keltika telrjun langsung ditelngah masyarakat. Olelh karelna itu, 

melrelka ingin melmpelrolelh hasil bellajar yang maksimal. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakukan di SD Nelgelri Tlelsa Pamelkasan, pada hari 

Sabtu, 25 Januari 2025, dipelrolelh hasil Ujian Telngah Selmelstelr ganjil tahun ajaran 

2024/2025 pada siswa kellas IV telrmasuk relndah. Selcara klasikal pelrselntasel keltuntasan 

yang dipelrolelh siswa adalah 46,67% delngan kritelria keltuntasan minimal (KKM) 75,00, 

selbanyak 30 pelselrta didik hanya 14 pelselrta didik yang belrhasil tuntas. Hal ini melnunjukan 

bahwa prosels pelmbellajaran di kellas IV kurang maksimal, guru bellum selpelnuhnya 

melnelrapkan modell pelmbellajaran yang intelraktif yang mana pelmbellajaran selcara umum 

masih konvelnsional belrpusat pada guru selhingga siswa pada pelmbellajaran belrlangsung 

kurang melrelspon matelri yang dijellaskan olelh guru, yang belrujung pada pasif dan kurang 

pelduli. Hal telrselbut belrdampak pada relndahnya hasil bellajar siswa. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Nelgelri Tlelsa Pamelkasan, pada 

hari Sabtu, 25 Januari 2025 telrhadap wali kellas IV, Hasil bellajar yang bellum telrcapai 

karelna kurangnya pelrhatian siswa keltika guru melnjellaskan matelri yang diajarkan. Pada 

seltiap pelmbellajaran belrlangsung siswa kurang melrelspon matelri yang diajarkan olelh guru, 
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pasif, kurang pelduli dan belrmain delngan telman selbangku. Hal ini melnyelbabkan hasil 

bellajar yang kurang maksimal. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang ditelmukan diatas, untuk melningkatkan elfelktivitas 

pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila di tingkat selkolah dasar, salah satunya mellalui 

pelnelrapan Projelct-Baseld Lelarning (PjBL), yakni modell pelmbellajaran inovatif yang 

belrpusat pada siswa (studelnt-celntelreld) dan melnelmpatkan guru selbagai fasilitator selrta 

motivator. Projelct-Baseld Lelarning selbagai modell pelmbellajaran delngan pelndelkatan pada 

selbuah masalah, selhingga siswa dapat melngasosiasikan pelngeltahuannya selndiri, 

melnumbuh kelmbangkan keltelrampilan intellelktual, dan melningkatkan kelpelrcayaan diri 

dalam kelrjasama selbuah proyelk. Pelngelmbangan modell Projelct-Baseld Lelarning didasarkan 

pada kelbutuhan siswa delngan melnelkankan kualitas matelri diharapkan dan belrfungsi selcara 

utuh (Krismawati, 2019). Salamun dkk. (2023) Menjelaskan bahwa model ini belrfokus pada 

pelnyellelsaian proyelk yang melngharuskan siswa melnggali informasi, mellakukan riselt, dan 

melnyajikan hasil dalam belntuk nyata, selhingga melndorong melrelka untuk lelbih aktif, 

krelatif, kolaboratif, selrta melmiliki otonom dalam melngontruksi pelmbellajarannya. 

Modell Projelct-Baseld Lelarning belrpusat pada siswa (studelnt-celntelreld), selhingga siswa 

lelbih aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran. Siswa diajarkan untuk melnyellelsaikan masalah 

atau melnyellelsakan tugas selndiri. Modell dapat dilakukan selcara belrkellompok delngan 

mellibatkan aspelk pelrkelmbangan siswa selpelrti motorik dan aspelk lainnya. siswa dapat 

melngamati, belrtanya, belrsama melngumpulkan informasi telntang proyelk yang akan dibuat 

selrta nantinya dapat melmprelselntasikan alur kelrjanya (Hamidah, 2020). 

Modell pelmbellajaran Projelct-baseld Lelarning dipilih karelna selsuai delngan tujuan mata 

pellajaran Pelndidikan Pancasila yaitu melnumbuhkan karaktelr, sikap, dan pelrilaku yang 

selsuai delngan nilai-nilai Pancasila, selpelrti cinta tanah air, tolelransi, dan kelrukunan agar 

pelka telrhadap masalah sosial yang telrjadi di masyarakat dan melmiliki pelmikiran kritis 
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untuk masalah yang telrjadi pada kelhidupan selhari-hari yang dialami pada dirinya selndiri 

maupun yang telrjadi ditelngah masyarakat. 

Pelnellitian yang melndukung pelnellitian ini adalah pelnellitian yang dilakukan olelh 

(Muallif, 2021) delngan tujuan untuk melngeltahui pelrbeldaan hasil bellajar siswa antara yang 

melnggunakan modell pelmbellajaran Projelct-Baseld Lelarning delngan yang tidak 

melnggunakan modell pelmbellajaran Projelct-Baseld Lelarning. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran Projelct-Baseld Lelarning belrada pada katelgori 

seldang yang belrarti prelselntasel nilai angkelt yang tellah dibagikan belrada pada nilai 58 

sampai 63, yaitu 70%, dan hasil bellajar pelselrta didik belrada pada katelgori seldang yang 

belrarti prelselntasel nilai hasil bellajar pelselrta didik belrada pada 72 sampai 84, yaitu 53 %. 

Dari hasil pelrhitungan dipelrolelh (thitung) = 7,711 selmelntara (ttabell) = 2,048 untuk taraf 

signifikansi 0,05 %. Karelna thitung lelbih belsar dari ttabell maka dapt disimpulkan H0 

ditolak dan H1 ditelrima. Artinya ada pelngaruh pelnelrapan modell pelmbellajaran Projelct-

Baseld Lelarning telrhadap hasil bellajar pelselrta didik di kellas V SD Nelgelri 005 Lapelo. 

Pelnellitian yang melndukung pelnellitian ini adalah pelnellitian yang dilakukan olelh 

(Rosmalah, 2023) delngan tujuan untuk melngeltahui ada atau tidak adanya pelngaruh 

signifikan pelnggunaan modell Projelct-Baseld Lelarning (PjBL). Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa selcara delskriptif dipelrolelh rata-rata hasil preltelst 42,00 seldangkan 

rata-rata hasil posstelst 83,43. Belrdasarkan hasil analisis selcara infelrelnsial dipelolelh nilai 

thitung (12,847) > ttabell (2,07387). Kelsimpulan hasil pelnellitian telrdapat pelngaruh yang 

signifikan pada pelnggunaan modell Projelct-Baseld Lelarning telrhadap hasil bellajar siswa 

kellas V SD Nelgelri 216 Talungelng Kelcamatan Barelbbo Kabupateln Bonel. 
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Belrdasarkan uraian diatas, maka pelnulis telrtarik untuk melnelliti melngelnai “Pengaruh 

Model Project Based Learning pada Materi Sila Pancasila Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas 4 di SDN Tlesa Pamekasan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari landasan pelrmasalahan yang tellah dipaparkan selbellumnya, fokus utama pada 

pelnellitian ini belrpusat pada pelrtanyan “Apakah telrdapat pelngaruh pada pelnelrapan modell 

Projelct-Baseld Lelarning telrhadap hasil bellajar siswa pada matelri Makna dan Nilai-nilai 

Pancasila pada kellas IV di SD Nelgelri Tlelsa Pamelkasan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian yang dilatar bellakangi olelh pelrmasalahan yang ada saat ini ialah, ntuk 

melngeltahui pelngaruh pelnggunaan modell pelmbellajaran Projelct-Baseld Lelarning telrhadap 

hasil bellajar siswa pada matelri Makna dan Nilai-nilai Pancasila pada kellas IV di SD Nelgelri 

Tlelsa Pamelkasan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnulis belrharap dapat melmbelrikan manfaat teloritis dan praktis 

selsuai delngan tujuan pelnellitian yang diselbutkan. Manfaat teloritis belrarti dapat 

melmbelrikan manfaat untuk melngelmbangkan ilmu pelngeltahuan: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teloritis pelnellitian ini ialah diharapkan dapat belrguna selbagai tambahan ilmu 

pelngeltahuan pada bidang pelndidikan, baik formal atau non-formal telrkait delngan masalah 

yang seljelnis delngan pelnellitian ini. Untuk pelnelliti, hal ini melnjadi dorongan utama agar 

dapat melndorong kelmajuan capaian bellajar siswa mellalui pelnelrapan belragam cara untuk 

melnunjang pelmbellajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Seldangkan mandaat praktis belrsifat prakti dalam pelmbellajaran. Manfaat praktis 
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diantaranya: 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat belrpelran lelbih aktif dalam pelmbellajaran 

2) Melmudahkan pelmahaman siswa, selhingga siswa lelbih aktif, krelatif, dan telrampil 

dalam belrpikir. 

b. Bagi Guru 

1) Guru melmpelrolelh wawasan melngelnai stratelgi pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan 

inovatif 

2) Dijadikan selbagai relfelrelnsi dalam pelmilihan modell pelmbellajaran yang selsuai 

selhingga dapat melncapai tujuan pelmbellajaran atau hasil bellajar yang maksimal 

c. Bagi Sekolah 

1) Dijadikan selbagai acuan dalam melmbuat kelbijakan mutu pelmbellajaran 

2) Dapat dijadikan masukan untuk mellaksanakan pelmbellajaran delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran Projelct-Baseld Lelarning 

d. Bagi Peneliti 

1) Dapat melnjadi inspirasi bagi para pelniliti, selrta 

2) Dapat melnumbuhkan selmangat siswa dalam bellajar mellalui pelmahaman selrta 

pelnguasaan yang lelbih melndalam telrhadapat telknik melngajar. 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Hanya dilakukan pada siswa kellas IV SD Nelgelri Tlelsa Pamelkasan. 

2. Modell pelmbellajaran yang digunakan ialah modell Projelct-Baseld Lelarning. 

3. Hasil bellajar kognitif siswa yang diukur dalam pelnellitian ini. 

4. Pelnellitian ini dilakukan pada mata pellajaran Pelndidikan Pancasila matelri Makna dan 

Nilai-nilai Pancasila. 
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1.6 Definisi Istilah 

Delfinisi istilah melrupakan pelnjellasan melngelnai istilah yang digunakan dalam 

pelnellitian untuk melnghindari pelrbeldaan pelngelrtian. Delfinisi istilah dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikut: 

1. Pelngaruh 

Pelngaruh melrupakan daya yang ada dari selsuatu (orang, belnda) yang ikut melmbelntuk 

watak, kelpelrcayaan atau pelrbuatan selselorang. 

2. Projelct-Baseld Lelarning  

Projelct-Baseld Lelarning melrupakan modell pelmbellajar belrsifat konstruktivis, yaitu 

siswa melmbangun pelngeltahuannya selndiri mellalui bantuan kellompok. Jadi, 

pelngeltahuan yang dimiliki siswa dibangun dari pelngalaman yang melrelka pelrolelh 

selndiri (Al-tabany, 2017). 

3. Hasil bellajar 

Hasil bellajar melrupakan hasil yang dipelrolelh siswa seltellah melnyellelsaikan prosels 

pelmbellajaran. Hal ini dapat dicapai mellalui keltelrampilan kognitif, afelktif,dan psikomotorik 

siswa seltellah melnelrima pelngalaman bellajar (Simatupang et al., 2024). 

4. Pelndidikan Pancasila 

Pelndidikan pancasila melrupakan pelndidikan idelologi bangsa Indonelsia yang belrtujuan 

agar dapat melmbelntuk warga nelgara yang baik, dapat melmahami hak dan kelwajiban 

kelwarganelgaraan, cinta tanah air, selrta belrjiwa nasional Indonelsia (Akhyar & Delwi, 2022). 

Pelmbellajaran pelndidikan pancasila dapat diajarkan kelpada anak selkolah mulai jelnjang 

selkolah dasar. 
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